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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi prosedur audit, khususnya pengujian cut-off dalam 
mengidentifikasi risiko salah saji serta menilai kewajaran saldo pada akun piutang BPJS rumah sakit. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui teknik 
dokumentasi terhadap rincian piutang BPJS, dokumen Berita Acara Hasil Verifikasi (BAHV), rekening koran 
bank, serta data penerimaan kas setelah tanggal neraca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
prosedur audit cut-off terbukti efektif dalam mengevaluasi kewajaran saldo piutang BPJS. Melalui 
pengujian cut-off ditemukan transaksi klaim BPJS susulan bulan Oktober dan November 2025 dengan total  Rp 
777.143.000 yang belum diakui sebagai piutang pada periode 2025. Temuan tersebut menunjukkan 
kelemahan dalam ketepatan pengakuan periode yang berdampak pada understatement saldo piutang dan 
pendapatan. Penelitian ini membuktikan bahwa pengujian cut-off mampu mendeteksi salah saji yang 
tidak teridentifikasi melalui prosedur audit lainnya. Oleh karena itu, penerapan prosedur cut-off perlu 
dioptimalkan, khususnya pada akun yang berisiko pada entitas berbasis sistem digital, guna 
meningkatkan keandalan laporan keuangan serta mendukung pengambilan keputusan yang tepat. 
Kata kunci: evaluasi auditing, cut-off piutang, BPJS kesehatan, prosedur substantif, digital asuransi 

ABSTRACT 
This study aims to evaluate audit procedures, particularly cutoff testing, in identifying the risk of 
misstatement and assessing the reasonableness of the balance in the hospital’s BPJS accounts 
receivable. The research method used is a case study with a qualitative descriptive approach through 
documentation techniques of BPJS receivables details, Verification Results Minutes (BAHV) 
documents, bank statements, and post-balance-sheet-date cash receipt data. The results indicate that 
the cut-off audit procedure is effective in evaluating the reasonableness of BPJS receivables balances. 
Through the cut-off testing, subsequent BPJS claim transactions for October and November 2025 
totaling Rp777,143,000 were identified, which had not been recognized as receivables in the 2025 
period. This finding indicates a weakness in the accuracy of period recognition, resulting in an 
understatement of receivables and revenue. This study demonstrates that the cut-off test can detect 
misstatements not identified through other audit procedures. Therefore, the application of the cut-off 
procedure needs to be optimized, particularly for high-risk accounts in digital-based entities, to enhance 
the reliability of financial statements and support sound decision-making. 
Keywords: audit evaluation, cut-off a ccounts r eceivable, BPJS h ealth, substantive procedures, 
digital insurance 
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PENDAHULUAN 

BPJS kesehatan merupakan salah satu sumber pendapatan utama rumah sakit atas layanan 

yang telah diberikan kepada pasien yang berperan penting dalam menunjang keberlangsungan 

operasional rumah sakit (Imansyah et al., 2025). Kepala humas menegaskan bahwa pembayaran klaim 

BPJS maksimal 15 hari setelah pengajuan klaim, namun dalam praktiknya masih sering terjadi 

keterlambatan pembayaran melebihi batas waktu yang ditentukan (Talkah et al., 2025). 

Keterlambatan pembayaran klaim melebihi batas waktu akan berdampak pada akun piutang dalam 

laporan keuangan rumah sakit. 

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa faktor keterlambatan pembayaran klaim BPJS secara 

umum disebabkan oleh kendala administratif dan kendala teknis. Kendala administratif yang disebut 

mencakup ketidaklengkapan dokumen dan ketidaksesuaian diagnosis yang diajukan dalam klaim. 

Sementara kendala teknis berupa keterlambatan dalam pengajuan yang mengakibatkan klaim 

menjadi expired sehingga tidak bisa diverifikasi (Amin et al., 2025). Selain kendala tersebut, terdapat 

sejumlah kendala lain terkait sistem digital yang digunakan dalam pengelolaan klaim BPJS. Sistem 

digital dalam pengelolaan klaim BPJS belum sepenuhnya terintegrasi secara optimal, sehingga 

sebagian proses pengelolaan klaim dilakukan secara manual yang berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian data (A. F. Putri & Novratilova, 2025). 

Keterlambatan pembayaran klaim BPJS yang terjadi dapat menimbulkan akun piutang BPJS 

dalam laporan keuangan rumah sakit akibat perbedaan waktu pencatatan klaim BPJS dengan realisasi 

pembayaran klaim (Sugiati & Reviandani, 2025). Selain isu mengenai keterlambatan pembayaran, 

terdapat juga isu mengenai klaim fiktif yang diajukan oleh beberapa oknum rumah sakit sehingga turut 

meningkatkan risiko pada akun ini (Arlinta, 2025). Beberapa fenomena tersebut memperkuat bahwa 

akun piutang BPJS rentan terhadap salah saji serta berpotensi mengandung unsur kecurangan 

dimana kedua hal tersebut akan memengaruhi kewajaran laporan keuangan yang disajikan (Febri 

Andany et al., 2025). 

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa akun piutang menjadi salah satu akun yang beresiko 

tinggi sehingga diperlukan pengujian prosedur substantif dalam menguji kewajaran saldo piutang 

BPJS. Apalagi data yang diuji merupakan hasil dari pengelolaan oleh sistem digital rumah sakit 

(Herdiana & Nugrahanti, 2025). Selain itu, pengujian terhadap saldo piutang BPJS menjadi penting 

karena salah saji dalam akun piutang akan berdampak pada pengakuan pendapatan rumah sakit. 

Salah satu dari prosedur substantif yang relevan untuk diterapkan dalam pengujian saldo piutang 

adalah pengujian cut-off. Pengujian cut-off bertujuan untuk memastikan bahwa saldo piutang telah 

dicatat pada periode yang tepat serta untuk mengidentfikasi kemungkinan adanya piutang yang belum 

diakui. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada penerapan prosedur substantif, khususnya 

pengujian cut-off dalam menguji saldo piutang BPJS serta mengevaluasi efektivitas pengujian cut-off 

dalam mengidentifikasi salah saji pada akun piutang BPJS. 

Proses audit pada sektor kesehatan telah dibahas pada beberapa penelitian terdahulu seperti 

pada Audit and Quality Improvemnet in Statistic and Data in Healthcare (Lockett & Lockett, 2025) 

dan Accounting and Accountability Challenges in Healthcare Systems (Kern & Sargiacomo, 2025). 

Pembahasan pada kedua penelitian tersebut cenderung berfokus pada aspek konseptual terkait 

peningkatan kualitas data audit, transparansi laporan keuangan, serta akuntabilitas dalam sistem 

digital kesehatan. Sementara pada penelitian lain secara umum hanya membahas terkait penerapan 
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prosedur audit pada akun piutang usaha (Rohim & Al Hadif, 2025), serta mengkaji terkait faktor 

penyebab keterlambatan klaim BPJS (Amin et al., 2025). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, belum terdapat penelitian yang mengkaji secara 

spesifik mengenai penerapan pengujian cut-off pada akun piutang BPJS, mengingat akun ini sering 

mengalami kendala baik secara teknis maupun administratif dalam pembayaran klaim. Penelitian ini 

akan mengkaji mengenai penerapan pengujian cut-off serta mengevaluasi bagaimana pengujian cut-off 

mampu mendeteksi salah saji akun piutang BPJS akibat kesalahan pengakuan periode. Selain itu, 

penelitian ini sekaligus membuktikan efektivitas prosedur substantif, khususnya pengujian cut-off 

dalam menguji data hasil pengelolaan sistem digital rumah sakit. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang tidak hanya berfokus pada penyebab operasional keterlambatan klaim, tetapi juga 

pada evaluasi substantif terhadap keandalan pengakuan piutang dalam laporan keuangan (Rohim & Al 

Hadif, 2025). 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut maka penelitian ini akan menyajikan kebaruan 

dengan mengintegrasikan permasalahan riil klaim BPJS, kualitas data dalam sistem digital rumah 

sakit, serta penerapan prosedur substantif, khususnya pengujian cut-off. Penelitian ini juga 

menekankan bahwa meskipun sistem digital sudah digunakan dalam pengolahan data keuangan 

rumah sakit, peran prosedur substantif tetap relevan dalam memastikan keandalan informasi yang 

disajikan (Sharma, 2025). Dengan demikian, Penelitian ini akan memberikan perspektif baru dalam 

hubungan antara aspek audit, praktik operasional klaim BPJS, serta keandalan data yang dihasilkan 

oleh sistem digital rumah sakit. 

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana ketidaktepatan 

pengakuan piutang BPJS dapat terjadi pada rumah sakit berbasis digital serta bagaimana prosedur 

substantif cut-off dapat mengidentifikasi kondisi tersebut. Sejalan dengan itu, penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi penerapan prosedur substantif pengujian cut-off dalam mendeteksi selisih 

klaim yang timbul akibat pelunasan klaim BPJS pasca year-end closing. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru dan lebih mendalam mengenai peran pengujian 

audit dalam memastikan kewajaran nilai piutang serta mendukung peningkatan kualitas pelaporan 

keuangan di rumah sakit. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Cut-off Piutang pada Digital Klaim BPJS 

Cut-off piutang pada penelitian ini dimaknai sebagai ketepatan pengakuan saldo piutang BPJS 

pada periode akuntansi yang semestinya sebagaimana yang tersaji dalam laporan keuangan rumah 

sakit. Seluruh hak tagih klaim dalam satu periode harus diakui dan dicatat dengan tepat serta harus 

dipastikan tidak ada klaim periode berikutnya yang diakui terlalu dini. Karena jika terjadi kesalahan cut-

off dalam pencatatan piutang dapat menimbulkan risiko salah saji material serta dapat memengaruhi 

kewajaran saldo piutang (Andany & Munawwarah, 2025). 

Akun piutang BPJS memiliki karakteristik khusus karena realisasi pembayarannya harus 

melalui tahapan verifikasi klaim. kondisi tersebut menyebabkan adanya jeda waktu antara pada 

saat pengajuan klaim dengan realisasi pembayaran. Perbedaan waktu tersebut meningkatkan risiko 

ketidaktepatan periode pengakuan piutang, terutama pada saat pihak rumah sakit melakukan proses 

year-end closing. Meskipun pada era saat ini proses klaim BPJS dilakukan secara digital, hal tersebut 

belum sepenuhnya menjamin bahwa data yang dihasilkan oleh sistem telah tercatat secara tepat dan 
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sesuai (Paramarta et al., 2025). 

Oleh karena itu, ketepatan pengakuan piutang tetap perlu diuji melalui prosedur audit cut-off. 

Pengujian cut-off pada akun piutang BPJS menjadi sangat relevan karena akun ini masih rentan 

terhadap salah saji meskipun telah dikelola menggunakan sistem digital. Kondisi tersebut dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kesalahan penginputan diagnosis dalam pengajuan klaim, 

keterlambatan pembaruan status klaim, maupun ketidaksesuaian dokumen elektronik yang masih 

berpotensi terjadi. 

Hal ini memperkuat teori menurut (Arens et al., 2020) yang menyatakan bahwa cut-off 

merupakan salah satu tujuan audit atas saldo piutang yang bertujuan memastikan transaksi telah 

dicatat ada periode akuntansi yang tepat. Apabila transaksi periode berjalan belum dicatat hingga 

year-end closing, maka saldo pada akun piutang dan pendapatan berpotensi mengalami 

understatement. Sebaliknya, apabila transaksi periode berikutnya diakui lebih awal, maka saldo akun 

piutang dan pendapatan akan mengalami overstatement (Fatrah et al., 2025). Kedua kondisi tersebut 

akan memengaruhi kewajaran laporan keuangan yang akan menjadi dasar pengambilan keputusan 

stakeholder (Zakaria, 2025). 

Evaluasi Audit Cut-off 

Evaluasi audit cut-off dalam penelitian ini dimaknai sebagai proses penilaian auditor terhadap 

kecukupan, ketepatan, serta efektivitas prosedur audit yang diterapkan dalam memastikan transaksi 

klien dicatat pada periode yang tepat (Agustien et al., 2025). Evaluasi ini lebih berfokus terhadap 

kecukupan tahap prosedur pemeriksaan saldo dalam mengidentifikasi potensi salah saji terkait 

periode pengakuan (Hardiansyah, 2025). 

Prosedur audit cut-off dilakukan pada beberapa akun yang yang beresiko seperti piutang, 

utang, dan pendapatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa prosedur cut-off menjadi salah satu 

prosedur penting dalam mengidentifikasi risiko kesalahan pencatatan pada akun yang berisiko tinggi 

(Rohim & Al Hadif, 2025). Oleh karena itu, apabila prosedur ini tidak dilakukan secara memadai maka 

dapat mengakibatkan salah saji berupa understatement maupun overstatement. 

Menurut (Arens et al., 2020), cut-off merupakan salah satu tujuan audit atas saldo piutang 

untuk memastikan transaksi dicatat pada periode yang tepat. Hal tersebut sesuai dengan prinsip SA 

330 yang menegaskan bahwa auditor wajib merancang dan melaksanakan prosedur audit sebagai 

respons atas risiko salah saji material yang diidentifikasi. Dengan demikian, evaluasi prosedur 

cut-off dilakukan untuk menilai apakah langkah pemeriksaan yang diterapkan telah sesuai, memadai, 

serta mampu mendeteksi kesalahan pengakuan periode pada akun yang diuji. Pada penelitian (Alda et 

al., 2025) menunjukkan bahwa pelaksanaan audit piutang pada Kantor Akuntan Publik telah 

dilakukan secara sistematis melalui tahapan perencanaan audit, penilaian risiko, pengujian 

substantif, serta konfirmasi eksternal. Namun demikian, penelitian tersebut juga menemukan adanya 

keterbatasan pada kedalaman analisis risiko dan efektivitas prosedur konfirmasi piutang. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa evaluasi atas prosedur audit menjadi penting untuk menilai apakah 

langkah pemeriksaan yang diterapkan telah memadai dalam mendeteksi salah saji material. 

Berdasarkan kondisi tersebut, evaluasi auditing cut-off menjadi bagian penting dalam 

pemeriksaan atas piutang BPJS. Melalui evaluasi prosedur yang memadai, auditor dapat menilai 

efektivitas langkah pemeriksaan, mengidentifikasi adanya selisih pencatatan, serta mengajukan 

penyesuaian atas temuan agar laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai standar yang berlaku. 
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Klaim Digital BPJS Rumah Sakit di Indonesia Klaim digital BPJS rumah sakit dapat dipahami 

sebagai proses pengajuan, verifikasi, hingga pelunasan tagihan pelayanan kesehatan yang dilakukan 

melalui sistem digital rumah sakit. Di Indonesia hampir seluruh rumah sakit yang bekerja sama dengan 

BPJS telah mengimplementasikan sistem digital dalam proses klaim BPJS (Putra & Yanto, 2025). 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa penerapan sistem digital ini memberi manfaat yang 

banyak bagi pihak rumah sakit seperti, mempercepat pengelolaan waktu klaim BPJS, meningkatkan 

akurasi pengolahan data, hingga pemantauan pasien yang lebih efektif (Paramarta et al., 2025). 

Sejalan dengan hal tersebut penelitian lain memvalidasi bahwa sistem berbasis web membantu 

administrasi lebih terstruktur serta menekan kesalahan yang sering muncul pada proses manual 

(Ibrahim et al., 2025). 

Meskipun digitalisasi klaim memberikan banyak manfaat dan kemudahan, dalam pelaksanannya 

masih menghadapi sejumlah kendala, baik dari faktor sumber daya manusia maupun keterbatasan 

infrastruktur. Menurut beberapa penelitian, rumah sakit yang telah menggunakan SIMRS masih 

menghadapi kendala berupa keterbatasan kapasitas sistem serta belum tersedia fitur deteksi dini 

atas klaim bermasalah (Dhamayanti, 2026). Berdasarkan temuan kendala tersebut tentu akan 

berpengaruh terhadap keakuratan data yang dihasilkan (Pusdikasari, 2025). Oleh karena itu dalam 

konteks audit, data yang dihasilkan oleh sistem tetap perlu diuji melalui prosedur (Sergeevna et al., 

2025), terutama melalui pengujian cut-off untuk memastikan piutang BPJS telah dicatat secara tepat. 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pembahasan pada bagian pendahuluan dan kajian teori, penelitian ini berfokus 

pada evaluasi prosedur audit cut-off atas akun piutang BPJS. Kerangka pemikiran disusun untuk 

menggambarkan hubungan antara evaluasi prosedur audit, pelaksanaan pengujian cut-off, akun 

piutang BPJS yang dikelola melalui sistem digital, serta pengaruhnya terhadap kewajaran laporan 

keuangan rumah sakit. Melalui kerangka tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian cut-

off menjadi prosedur penting dalam menilai ketepatan periode pengakuan piutang dan mendeteksi 

potensi salah saji yang akan memengaruhi kewajaran laporan keuangan rumah sakit. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada satu kasus spesifik, yaitu akun piutang BPJS 

pada klien audit rumah sakit, yang digunakan sebagai sarana untuk memahami efektivitas prosedur 

audit cut-off dalam mendeteksi salah saji serta menilai kewajaran saldo piutang BPJS. Objek dalam 

penelitian ini adalah akun piutang BPJS pada rumah sakit yang menjadi klien audit. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari hasil 

kegiatan audit pada rumah sakit. Data tersebut meliputi daftar piutang BPJS pada akhir periode 

pelaporan, dokumen Berita Acara Hasil Verifikasi (BAHV) sebagai dasar pengakuan klaim, rekening 

koran bank, serta data penerimaan kas dan bank setelah tanggal neraca, khususnya pada periode 

Januari hingga Maret. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi 

dan penelusuran terhadap transaksi klaim BPJS. Seluruh data yang diperoleh digunakan sebagai dasar 

analisis serta bukti audit dalam menguji ketepatan pengakuan piutang BPJS sesuai periode 

pelaporan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Audit Cut-off Piutang BPJS 

Proses audit terhadap akun piutang BPJS bertujuan untuk memperoleh keyakinan bahwa saldo 

piutang telah disajikan secara wajar. Proses audit dilakukan melalui beberapa rangkaian tahapan 

audit yang telah dirancang. Pada tahapan pertama, proses audit dilakukan sesuai dengan prinsip SA 

315 yaitu memhami proses bisnis entitas sebagai dasar dalam menilai risiko salah saji material. Pada 

penelitian ini, prinsip tersebut dijalankan melalui pemahaman terhadap karakteristik piutang BPJS 

mulai dari proses pengajuan klaim, verifikasi klaim, pelunasan tagihan klaim, serta pencatatan 

klaim oleh pihak rumah sakit. Pemahaman tersebut akan dijadikan sebagai dasar dalam penentuan 

area yang berisiko salah saji (Soffi & Setyo B, 2025). 

Pada proses audit tahap kedua yaitu proses pengumpulan bukti sebagai dokumen pendukung 

dalam proses audit. Pada penelitian ini beberapa bukti yang dikumpulkan berupa rincian saldo 

piutang, buku besar, dokumen Berita Acara Hasil Verifikasi (BAHV), rekening koran bank, dan data 

penerimaan kas setelah tanggal neraca untuk bulan Januari hingga Maret. Seluruh bukti yang 

dikumpulkan digunakan sebagai dasar dalam pengujian saldo piutang BPJS. 

Pada tahapan proses audit utama, dilaksanakan prosedur audit substantif yang berfokus pada 

pengujian saldo piutang BPJS. Prosedur substantif pada akun piutang diawali dengan pencocokan 

saldo awal piutang tahun 2025 dengan saldo akhir piutang tahun 2024 yang telah diaudit. Hasil dari 

prosedur awal menunjukkan kesesuaian nominal antara saldo awal dengan saldo akhir tahun lalu. Hal 

tersebut mencerminkan bahwa hasil audit tahun lalu telah ditindaklanjuti dan dikoreksi secara tepat 

oleh pihak rumah sakit. 

Prosedur kedua dilanjutkan dengan memastikan kesesuaian antara saldo rincian piutang 

dengan saldo piutang dalam buku besar. Hasil pencocokan yang sesuai mencerminkan sistem 

pencatatan piutang rumah sakit dilakukan secara konsisten dan lengkap, baik dalam rincian piutang 

maupun dalam buku besar. Namun, kesesuaian tersebut belum mencerminkan ketepatan periode 

pengakuan transaksi yang sebenarnya (Rahmatika & Utomo, 2025). 

Pelaksanaan prosedur ketiga dilakukan untuk memastikan keberadaan nilai saldo piutang 

dengan melakukan vouching terhadap bukti dokumen Berita Acara Hasil Verifikasi. Hasil vouching 

dokumen BAHV dengan piutang yang tercatat telah sesuai sehingga memperkuat keyakinan bahwa 
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saldo piutang telah tercatat secara akurat (Agustien et al., 2025). Setelah pelaksanaan prosedur 

vouching, pengujian dilanjutkan dengan prosedur konfirmasi piutang kepada pihak BPJS. Prosedur 

konfirmasi bertujuan untuk memverifikasi mengenai keberadaan dan keakuratan saldo piutang yang 

diakui rumah sakit (D. O. Putri & Widoretno, 2025). Jawaban konfirmasi dari pihak BPJS telah sesuai 

dengan saldo piutang yang diakui oleh rumah sakit. Meskipun beberapa pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan hasil yang sesuai, rangkaian prosedur pertama hingga prosedur keempat 

hanya berfokus pada keberadaan dan keakuratan saldo piutang, sehingga belum mampu memastikan 

ketepatan pengakuan periode piutang (Nainggolan & Wijaya, 2025). 

Selanjutnya dilaksanakan prosedur yang berfokus pada pengujian ketepatan pengakuan 

periode yaitu pengujian cut-off. Pada prosedur ini bukti yang digunakan berupa data penerimaan kas 

setelah tanggal neraca, khususnya bulan Januari, Februari, dan Maret, rekening koran bank setelah 

tanggal neraca, serta dokumen BAHV yang terbit setelah tanggal neraca. ketiga dokumen tersebut 

digunakan sebagai dasar pengujian cut-off melalui tekning tracing, yaitu penelusuran dari dokumen 

bukti menuju pencatatan piutang rumah sakit. 

Alur pengujian cut-off dimulai dengan menlusuri data penerimaan kas setelah tanggal 

neraca, kemudian dilanjutkan dengan memverifikasi terkait transaksi yang ditemukan pada data 

penerimaan kas dengan mutasi pada rekening koran bank. Setelah dipastikan transaksi sesuai pada 

kedua dokumen tersebut, maka dilanjutkan dengan pencocokan melalui dokumen BAHV terkait 

tanggal pembayaran serta memverifikasi jumlah nominal yang terbayar. Langkah-langkah tersebut 

dilakukan secara berulang terhadap seluruh transaksi klaim BPJS. 

Seluruh rangkaian prosedur audit harus dilakukan secara berurutan dan lengkap untuk 

memastikan keefektivan prosedur dalam menguji kewajaran saldo piutang BPJS yang tersaji dalam 

lapoan keuangan. 

Hasil Pengujian Cut-off dan Temuan Salah Saji Piutang BPJS 

Tabel  1. Hasil Pengujian Cut-off Piutang BPJS 
 

Masa Pelayanan Saldo Piutang 
(Rp) 

Tanggal 
Bayar 

Jumlah Bayar 
(Rp) 

Selisih 

Klaim Juli 2025 (Susulan) 11.219.200 12/01/2026 11.219.200 - 

Klaim Agustus 2025 (Susulan) 67.308.100 12/01/2026 67.308.100 - 

Klaim September 2025 (Susulan) 308.499.400 12/01/2026 308.499.400 - 

Klaim Reguler Desember 2025 3.429.970.700 02/02/2026 3.429.970.700 - 

Klaim Agustus 2025 (Susulan ke-3) 99.360.510 02/02/2026 99.360.510 - 

Klaim Oktober 2025 (Susulan) - 23/02/2026 374.434.400 (374.434.400) 

Klaim November 2025 (Susulan) - 04/03/2026 402.708.600 (402.708.600) 

  Total  777.143.000 

Sumber:    Data   diolah  (2026) 

Berdasarkan pengujian cut-off atas piutang BPJS, diperoleh hasil berupa temuan selisih akibat 

kesalahan pengakuan periode sebagaimana yang tersaji dalam tabel 4.1. Temuan selisih tersebut 

belum teridentifikasi pada saat beberapa prosedur substantif lain dilakukan, seperti pencocokan 

saldo rincian piutang dengan saldo buku besar, prosedur vouching pada dokumen Berita Acara Hasil 

Verifikasi (BAHV), hingga prosedur konfirmasi piutang kepada pihak BPJS. Hasil dari beberapa 

pengujian tersebut tidak terdapat indikasi kesalahan pencatatan pada akun piutang. 

Pengujian cut-off dilakukan melalui penelusuran terhadap data penerimaan kas setelah 

tanggal neraca bulan Januari, Februari, dan Maret. Penelusuran penerimaan kas pertama dilakukan 
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pada transaksi bulan Januari 2026. Dari penelusuran tersebut terdapat beberapa transaksi 

pembayaran klaim BPJS untuk klaim bulan Juli, Agustus, dan September 2025. Pada tiga transaksi 

BPJS yang ditemukan, dilakukan pencocokan dengan mutasi pada rekening koran bulan januari 2026 

guna memastikan kebenaran transaksi tersebut. Setelah dipastikan sesuai, kemudian dilakukan 

pencocokan dengan rincian saldo piutang 2025 untuk memastikan bahwa pelunasan klaim Juli, 

Agustus, dan September telah diakui sebagai piutang periode 2025. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

bahwa ketiga klaim tersebut telah diakui sebagai piutang periode 2025 oleh pihak rumah sakit. 

Penelusuran penerimaan kas setelah tanggal neraca dilanjutkan pada transaksi 

penerimaan kas bulan Februari 2026. Pada penerimaan kas bulan Februari 2026, terdapat tiga 

transaksi terkait pembayaran klaim BPJS tahun 2025, yaitu klaim reguler Desember, klaim susulan 

Agustus, dan klaim susulan Oktober. Pada ketiga transaksi tersebut dilakukan pencocokan dengan 

mutasi pada rekening koran bank bulan Februari 2026. Hasil pencocokan menunjukkan kesesuaian 

nilai transaksi dengan nilai pada rekening koran. Kemudian, hasil tersebut dilanjutkan dengan 

pencocokan antara transaksi dengan rincian saldo piutang guna memastikan transaksi tersebut telah 

diakui sebagai piutang di periode 2025. Hasil pencocokan menunjukkan untuk klaim Desember 2025 dan 

klaim Agustus 2025 telah diakui secara tepat. Namun, pada klaim bulan Oktober belum diakui sebagai 

piutang pada periode 2025. Sehingga dari hasil pengujian cut-off bulan Februari teridentifikasi 

temuan selisih akibat klaim bulan Oktober senilai Rp374.434.400 yang belum diakui secara tepat. 

Penelusuran terakhir dilakukan terhadap penerimaan kas bulan Maret 2026. Pada bulan ini 

ditemukan satu transaksi terkait klaim BPJS 2025 dengan keterangan pelunasan klaim bulan November. 

Perlakuan yang sama dilakukan pada temuan transaksi tersebut, yaitu dengan memeriksa kesesuaian 

nominal transaksi dengan mutasi rekening koran bank bulan Maret 2026. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa saldo transaksi telah sesuai dengan rekening koran. Selanjutnya, dilakukan 

penelusuran transaksi dalam rincian saldo piutang dan hasil penelusuran menunjukkan bahwa 

transaksi klaim bulan November belum dicatat dan diakui sebagai piutang 2025. Sehingga dari pengujian 

cut-off bulan Maret teridentifikasi temuan selisih akibat pembayaran klaim bulan November senilai Rp 

402.708.600 yang belum diakui sebagai piutang. 

Berdasarkan hasil pengujian cut-off melalui penelusuran penerimaan kas setelah tanggal 

neraca, dari bulan Januari hingga Maret terdapat dua klaim BPJS yang belum diakui, yaitu klaim bulan 

Oktober dan klaim bulan November 2025. Total temuan dari kedua klaim tersebut senilai 

Rp777.143.000. Temuan tersebut mencerminkan adanya indikasi kelemahan dalam ketepatan 

pengakuan periode pada akun piutang BPJS rumah sakit (Dewi & Nugrahanti, 2025). Kesalahan 

pengakuan periode yang terjadi dapat menimbulkan salah saji material yang memengaruhi 

kewajaran laporan keuangan (Arens et al., 2020). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa dari rangkaian prosedur 

substantif, pengujian cut-off berperan penting sebagai prosedur audit yang mampu mengungkap 

kesalahan yang tidak terdeteksi oleh prosedur substantif lainnya. khususnya pada kondisi transaksi 

yang melibatkan perbedaan waktu antara pencatatan dan realisasi. Atas temuan salah saji tersebut 

diperlukan adanya tindakan lanjutan atas hasil temuan melalui adjustment untuk memperbarui nilai 

piutang BPJS. Langkah ini bertujuan untuk mengoreksi nilai piutang sehingga saldo yang tersaji 

dalam laporan keuangan mencerminkan nilai yang sebenarnya. Penyesuaian Audit atas Temuan 

Salah Saji Piutang BPJS 

Sebagai bentuk tindak lanjut atas hasil temuan yang diperoleh selama proses audit, dilakukan 

penyusunan jurnal penyesuaian atas akun yang memerlukan koreksi. Penyesuaian audit merupakan 
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koreksi yang diajukan oleh auditor terhadap pencatatan dalam buku besar dengan tujuan untuk 

memperbaiki kesalahan penyajian yang terjadi di dalam laporan keuangan. Berdasarkan hasil dari 

seluruh rangkaian pengujian atas saldo piutang BPJS ditemukan adanya klaim BPJS 2025 yang belum 

diakui yaitu klaim susulan bulan Oktober dan November dengan total Rp777.143.000. Maka, sebagai 

tindak lanjut atas temuan tersebut dilakukan koreksi melalui dua jurnal akuntansi untuk 

memperbarui nilai akun piutang BPJS agar mencerminkan kondisi yang sebenarnya (Fadhila & 

Wardhani, 2025). 

Jurnal penyesuaian pertama dilakukan dengan mendebit akun piutang BPJS senilai                    

Rp 777.143.000 dan mengkredit akun pendapatan dengan jumlah yang sama. Penyesuaian ini 

bertujuan untuk mencatat hak rumah sakit yang seharusnya diakui pada periode 2025. Kemudian 

jurnal penyesuaian kedua dilakukan untuk mengoreksi pada akun beban kerugian piutang dan juga 

penyisihan piutang tak tertagih. Penyesuaian ini dilakukan dengan mendebit beban kerugian piutang 

dan mengkredit akun penyisihan piutang tak tertagih. Langkah tersebut bertujuan untuk menerapkan 

prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan, sehingga nilai piutang yang disajikan tidak melebihi 

nilai yang dapat direalisasikan. 

Dalam praktik audit, seluruh penyesuaian akibat temuan dirangkum dalam adjustment sheet 

sebagai bagian dari kertas kerja audit. Dokumen tersebut kemudian akan dikomunikasikan kepada 

pihak klien untuk ditindaklanjuti dalam proses finalisasi laporan keuangan. Penyampaian hasil audit 

menjadi bagian penting dari seluruh proses dan tahapan penugasan audit, karena tindak lanjut hasil 

audit yang dilakukan secara memadai dapat meningkatkan akuntabilitas entitas (Rahmatika & 

Utomo, 2025). Dengan demikian, peran auditor tidak hanya melakukan identifikasi selisih namun 

juga memastikan hasil audit dapat digunakan oleh pihak terkait sebagai dasar perbaikan laporan. 

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa kesalahan cut-off dapat menyebabkan 

understatement pada piutang dan pendapatan, sehingga berpotensi memengaruhi kewajaran 

laporan keuangan. Oleh karena itu, penyesuaian yang diajukan auditor menjadi langkah penting agar 

informasi keuangan yang disajikan andal dan sesuai dengan prinsip penyajian yang wajar. Tindak lanjut 

yang efektif atas rekomendasi auditor merupakan faktor penting agar kesalahan serupa tidak terjadi 

secara berulang pada periode selanjutnya (Fadhila & Wardhani, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, prosedur audit cut-off terbukti efektif dalam mengevaluasi 

kewajaran saldo piutang BPJS. Melalui pengujian cut-off atas transaksi penerimaan kas setelah 

tanggal neraca, ditemukan transaksi klaim BPJS susulan bulan Oktober dan November 2025 dengan 

total 777.143.000 yang belum diakui sebagai piutang pada periode 2025. Temuan tersebut 

membuktikan adanya indikasi kelemahan pada ketepatan pengakuan periode serta masih terdapat 

risiko salah saji pada akun piutang meskipun pengolahan data telah didukung oleh sistem digital. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur audit perlu dilaksanakan secara lengkap dan tepat 

sesuai tujuan masing-masing prosedur. Karena pada penelitian ini, temuan salah saji tidak 

teridentifikasi melalui prosedur pencocokan saldo, vouching, maupun konfirmasi piutang, namun 

temuan baru terdeteksi pada saat dilakukan pengujian cut-off. Kondisi tersebut sekaligus 

memperkuat bahwa prosedur cut-off memiliki efektivitas yang tinggi dalam mendeteksi salah saji 

pada akun piutang BPJS. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prosedur audit cut-off tetap memiliki relevansi 

tinggi dalam pengujian data yang dihasilkan oleh sistem digital serta terbukti efektif dalam 
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mendeteksi salah saji pada akun piutang BPJS. Oleh karena itu, penerapan prosedur ini masih 

diperlukan sebagai bagian penting dari proses audit untuk memastikan laporan keuangan disajikan 

secara andal dan wajar. 
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